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 Abstract: This research is a literature review that aims 
to determine the role of internal audit in preventing 
and detecting fraud in universities. An effective internal 
control system is an organization’s best protection 
against fraud prevention. The role of internal audit is 
very necessary to detect and prevent fraud in 
universities. Internal audit must be able to help 
universities in implementing effective control through 
evaluation of effectiveness and efficiency as well as 
encouraging universities to make continuous 
improvements. Internal audit plays a role in assisting 
universities in achieving their goals by taking an 
approach to design, evaluate, and improve risk 
management, university governance processes, and 
university control effectiveness. Internal audit at 
universities also acts as a supervisor to prevent and 
detect fraudulent acts. 
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PENDAHULUAN  

Perguruan tinggi adalah suatu organisasi yang memiliki wewenang dalam 
pengelolaan dana yang berasal dari individu, kelompok masyarakat, maupun pemerintah, 
sehingga entitas tersebut berkewajiban untuk menyajikan laporan keuangannya secara 
periodik sebagai bentuk tanggungjawab atas seluruh dana yang dikelola untuk ditujukan 
kepada seluruh pemangku kepentingan (YR, Apandi:2011). Tindakan korupsi pada 
perguruan tinggi bukanlah hal yang baru. Salah satu permasalahan terbesar perguruan tinggi 
beberapa tahun terakhir adalah tentang korupsi. Dewasa ini, biaya pendidikan pada 
mayoritas universitas yang ada di Indonesia meningkat cukup signifikan sehingga 
pengelolaan dana yang tersedia pun semakin besar. Oleh karena itu, perguruan tinggi 
dituntut untuk melakuakan transparansi dan akuntabilitas oleh para stakeholder sehingga 
harus menyajikan laporan keuangan yang terbebas dari kecurangan (fraud). Namun, 
kenyataannya perguruan tinggi yang seharusnya dijadikan sebagai alat untuk memerangi 
korupsi dengan menanamkan nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan transparansi justru menjadi 
tempat melakukan korupsi oleh sebagian oknum. Hal tersebut tentu sangat merugikan 
negara, selain itu dapat memperburuk kualitas pendidikan tanah air. Menurut informasi 
pencatatan Indonesia Corruption Watch (ICW) pada tahun 2015 hingga 2019, korupsi yang 
terjadi di sektor pendidikan Indonesia tercatat cukup tinggi. Organisasi tersebut 
menyebutkan bahwa terdapat 202 tindakan kecurangan dengan 465 orang yang terlibat 
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dalam kasus tersebut berasal dari lingkungan sivitas akademika. Tindakan kecurangan yang 
sering dilakukan pada perguruan tinggi yaitu korupsi dana penelitian, kecurangan pada 
pengadaan barang dan jasa, kecurangan dana hibah, estimasi internal universitas, bahkan 
kecurangan beasiswa. Selain itu, tindakan penyuapan pun ditemukan dalam perguruan 
tinggi, misalnya pada saat penetapan rektor dan dekan, juga terkait dengan penilaian suatu 
Universitas. Berdasarkan data tersebut maka diperlukan pengawasan yang lebih ketat 
melalui peningkatan sistem pengendalian internal sehingga tidakan kecurangan dapat 
dicegah dan dideteksi.  

Peran audit internal sangat diperlukan untuk mendeteksi dan mencegah adanya tindak 
kecurangan pada perguruan tinggi. Audit internal harus dapat membantu perguruan tinggi 
dalam penerapan kontrol yang efektif melalui evaluasi efektifitas dan efisiensi serta 
mengarahkan perguruan tinggi agar senatiasa melaksanakan perbaikan berkelanjutan. 
Melalui audit internal pimpinan perguruan tinggi harus dapat mengklasifikasikan 
kecurangan sehingga upaya mendeteksi, mencegah, dan menginvestigasi fraud sangat 
diperlukan. Audit internal ini dilaksanakan oleh auditor internal organisasi yang merupakan 
penilai independen. Berdasarkan Sukirman dan Maylia (2012), auditor internal tersebut 
bertugas untuk mendorong terciptanya sistem tata kelola perguruan tinggi yang baik. 
Dewasa ini, profesi audit internal pada perguruan tinggi merupakan bagian penting dalam 
mendorong terbentuknya efisiensi dan efektivitas pada perguruan tinggi. Auditor internal 
memiliki tanggungjawab untuk melaporkan tindakan kecurangan. Dengan demikian, maka 
auditor internal yang ada pada perguruan tinggi berperan krusial dalam mencegah, 
mendeteksi, dan mengungkapkan kecurangan (fraud). Berdasarkan sudut pandang non-
akademik, audit internal berfungsi untuk menunjang aktivitas pendukung misalnya dalam 
hal keuangan, harta, anggota organsisasi, entitas itu sendiri dan kemahasiswaan. Menurut 
penelitian Meikhati dan Istiyawati (2015), auditor internal juga berkontribusi tinggi untuk 
menunjang universitas dalam rangka pencapaian visi yang telah ditentukan oleh organsisasi 
tersebut. Sehingga audit internal juga membutuhkan atensi yang lebih pula. 
 
LANDASAN TEORI  
Kecurangan (Fraud) 

Berdasarkan Tuanakotta (2013:28), definisi kecurangan (fraud) adalah segala bentuk 
perilaku tidak resmi seperti adanya pengelabuhan, ancaman kepercayaan ataupun 
penyembunyian. Perilaku tidak resmi tersebut tidak bergantung pada kekuatan fisik atau 
implementasi ancaman kekerasan. pengelabugan dijalankan oleh organisasi, kelompok, 
maupun perorangan guna mendapatkan fasilitas untuk menghindar dari pembayaran atau 
kehilangan layanan, property, bahkan uang. Penipuan juga dapat dilakukan demi 
mengamankan keuntungan bisnis pribadi.  

Sedangkan pada penelitian ini, pengertian kecurangan (fraud) merupakan segala 
bentuk tindakan penyalahgunaan yang terdapat pada suatu Perguruan Tinggi yang 
mengakibatkan kerugian, baik kerugian manfaat, keuangan atau bahkan salah saji dalam 
pelaporan.  

Berdasarkan Fraud Triangle (segitiga kecurangan), tindakan kecurangan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, seperti adanya paksaan atau tekanan, adanya peluang untuk 
melakukan kecuranngan, dan adanya pembenaran atas tindakan yang telah dilakukan. 
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Berdasarkan Assiciation of Certified Fraud Examination (ACFE), kategori penyimpangan 
dibagi ke dalam 3 bentuk, yaitu: (1) penyimpangan yang dilakukan pada saat pelaporan 
keuangan (fraudulent financial reporting), (2) menyalahgunakan harta yang dimiliki 
organisasi (misappropriation asset), dan (3) korupsi (corruption). Menurut Tuanakotta 
(2012), tindakan kecurangan dapat dicegah dengan melakukan pengaktifan sistem 
pengendalian internal yang bagus pada perguruan tinggi. Dengan diterapkannya sistem 
kontrol internal yang baik maka potensi penyimpangan pada perguruan tinggi akan mudah 
untuk dicegah dan dideteksi.  
Audit Internal 

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam dan Lembaga Keuangan Nomor: Kep- 
496/BL/2008, pengertian audit internal yaitu aktivitas untuk memberikan assurance 
(keyakinan) yang bersifat obyektif dan independen. Audit internal memiliki tujuan untuk 
memperbaiki operasional suatu organisasi dan meningkatkan nilai (value) organisasi 
tersebut melalui evaluasi dan peningkatan dalam mengelola risiko, kontrol, dan proses 
manajemen organisasi melalui pendekatan sistematis.  

Sedangkan berdasarkan Sawyer (2013:10) definisi audit internal yaitu suatu 
penilaian terstruktur dan sesuai kenyataan yang dilakukan auditor internal untuk menilai 
fungsional dan pengendalian yang bervariasi dalam organisasi mengenai (1) akuransi dan 
keandalan informasi keuangan dan operasi telah dicapai; (2) perusahaan telah 
mengidentifikasi dan meminimalisir risiko yang dihadapi; (3) telah mengikuti peraturan 
yang bersumber dari luar organisasi dan kebijakan serta prosedur internal yang ditetapkan 
dalam organisasi; (4) telah memenuhi standar operasi dengan baik; (5) telah menggunakan 
sumber daya dengan baik dan benar; dan (6) visi organisasi telah tercapai secara efisien. 
Seseorang yang bertugas untuk melaksanakan audit internal ini disebut dengan auditor 
internal yang merupakan pihak internal suatu organisasi.  

Audit internal merupakan jaminan, independen, obyektif dan aktivitas konsultasi 
yang digunakan sebagai alat dalam meningkatkan efektivitas dan meningkatkan nilai (value) 
suatu organisasi/perusahaan.  

Dalam Fahmi dan Syahputra (2019) fungsi audit internal adalah dijadikan sebagai 
indera pengelihatan dan pendengaran oleh manajemen. Hal tersebut karena manajemen 
membutuhkan suatu kepastian (assurance) mengenai seluruh peraturan yang telah 
ditetapkan oleh organisasi/perusahaan tidak akan dijalankan secara menyimpang.  
Tujuan Audit Internal  

Dalam manajemen/perusahaan, audit internal bertujuan untuk menunjang para 
anggota organisasi dalam menjalankan tugas secara efektif dan efisien. Menurut Aisyah dan 
Gusmara (2016) aktivitas audit internal yaitu melakukan pengujian dan penilaian efektivitas 
serta keseluruhan sistem pengendalian internal yang terdapat pada organsasi. Dengan 
adanya audit internal, pimpinan suatu organisasi dapat dengan mudah memperoleh 
informasi internal yang memadai guna memantau kemampuan organisasi dalam melakukan 
pekerjaan.   

Secara umum, audit internal memiliki tujuan untuk memberikan saran, penilaian, 
analisis, dan penilaian berdasarkan fakta mengenai aktivitas yang diperiksa dalam rangka 
membantu manajeman untuk dapat menyelesaikan tanggungjawabnya secara efektif. Dalam 
pencapaian tujuan tersebut, auditor perlu melakuan aktivitas-aktivitas seperti (1) 
melakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap pengendalian akuntansi keuangan dan 
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operasi lain. (2) memeriksa pertanggungjawaban aktiva perusahaan. (3) memeriksa 
pembukuan dan data lain perusahaan. (4) melakukan penilaian terhadap kinerja anggota 
organisasi dalam melaksanakan tanggungjawabnya.  
Peran Audit Internal  

Menurut Kuntadi (2009), audit internal berperan dalam menunjang organisasi untuk 
memecahkan hambatan yang ada pada organisasi/perusahaan, mendorong usaha 
manajemen dalam menciptakan budaya organisasi yang meliputi etika, kejujuran, dan 
integritas, serta membantu melakukan audit bagi kepentingan manajemen 
organisasi/perusahaan. Meskipun audit internal telah melakukan kewajiban dan tugasnya 
dengan sangat baik, akan tetapi jika pihak manajemen suatu organisasi tidak mendukungnya 
dengan mengimplementasikan saran yang telah diberikan untuk organsasi tersebut maka 
aktivitas audit internal akan menjadi tidak bernilai guna.  

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendeskripsian 
berdasarkan telaah literatur penelitian-penelitian terdahulu mengenai peran internal audit 
dalam upaya mencegah dan mendeteteksi kecurangan (fraud).  

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menghimpun, 
membandingkan dan menganalisis penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
peran internal audit dalam upaya mencegah dan mendeteteksi kecurangan (fraud). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem pengendalian internal yang efektif merupakan perlindungan terbaik suatu 
organisasi terhadap pencegahan kecurangan (fraud) disamping adanya peran para anggota 
organsisasi dalam mengembangkan sistem pengendalian internal tersebut. Pada umumnya, 
audit internal suatu perguruan tinggi dilakukan oleh Satuan Pengawas Internal (SPI), yang 
bertujuan untuk mengawasi semua kegiatan dan fungsi universitas sebagai bentuk 
pengendalian terhadap universitas. SPI juga berfungsi sebagai alat untuk menunjang 
efektivitas dan efisiensi universitas serta mendeteksi lebih awal tindakan penyimpangan 
terhadap peraturan yang telah ditetapkan. Satuan Pengawas Internal (SPI) memiliki tugas 
untuk membantu universitas dalam mencapai tujuan dan misinya dengan cara: (1) evaluasi 
terhadap program yang telah dilaksanakan oleh universitas, (2) memperbaiki proses 
pengendalian risiko agar lebih efektif, (3) evaluasi terhadap kepatuhan universitas dalam 
menerapkan seluruh peraturan yang ditetapkakan pemerintah, (4) sebagai fasilitas untuk 
menunjang kegiatan pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor dari luar organisasi.  

Audit internal adalah elemen penting dalam memantau ada atau tidaknya risiko 
kecurangan (fraud). Internal auditor harus berwawasan luas guna mendeteksi 
kemumgkinan adanya tindakan kecurangan (fraud), waspada terhadap berbagai kasus yang 
mempunyai risiko kecurangan (fraud). Auditor internal harus menginvestigasi kasus-kasus 
untuk menghilangkan atau mengurangi adanya potensi kecurangan (fraud). Audit internal 
berperan dalam membantu universitas dalam pencapaian tujuannya dengan melakukan 
pendekatan melalui proses evaluasi dan pengelolaan manajemen risiko, proses tata kelola 
universitas, dan efektivitas pengendalian universitas.  

Berdasarkan penelitian Hidayah, dkk (2018) auditor internal berperan dalam (1) 
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memberikan keyakinan mengenai rancangan manajemen risiko universitas, (2) 
menerapkan manajemen risiko yang efektif dan efisien, (3) sebagai fasilitas untuk 
mengidentifikasi risiko yang sesuai kebutuhan universitas dengan berpedoman pada 
peraturan yang telah ditetapkan, (4) berperan dalam melaksanakan pengarahan, 
pemantauan, dan melaporkan efektivitas manajemen risiko kepada pimpinan. Internal audit 
memiliki peran sebagai pendeteksi terjadinya kecurangan (fraud). Namun, manajemen 
puncak berperan lebih krusial dalam pencegahan dan pendeteksian terjadinya tindakan 
kecurangan. Dikatakan demikian karena manajemen puncak berperan untuk melaksanakan 
reviu kembali atas kontrol internal yang telah diterapkan pada universitas dan audit internal 
bertugas melakukan penilaian terhadap potensi terjadinya kecurangan.  

Sejalan dengan penelitian Hidayah, dkk, penelitian Harwida juga menyatakan bahwa 
pihak manajemen dalam organisasi yang paling bertanggung jawab dalam mendeteksi dan 
mencegah tindakan penyimpangan. Audit internal bertanggungjawab untuk membantu 
manajemen dalam mencegah dan mendeteksi adanya tindakan kecurangan (fraud) yang 
mungkin terjadi pada organisasi.  

Berdasarkan penelitian Aresteria (2018), peran audit internal pada perguruan tinggi 
adalah sebagai pengawas untuk mencegah dan mendeteksi adanya tindakan kecurangan. 
Apabila segala tansaksi dan tindakan yang dilakukan telah berpedoman pada standar 
organisasi maupun pemerintah dan seluruh pelaksananya menyadari akan tugas serta 
tanggungjawabnya maka kecurangan dapat dihindari semaksimal mungkin.  

Audit internal berperan dalam membantu unniversitas untuk menerapkan Good 
Corporate Governance (GCG). Dengan implentasi GCG ini maka kecurangan dapat dicegah 
dan dideteksi dengan baik. Audit internal berwenang dan bertanggungjawab dalam 
mengaudit perguruan tinggi serta memberikan penilaian terhadap sistem pengendalian 
internal yang telah ditetapkan pada perguruan tinggi. Selain itu peran audit internal pada 
perguruan tinggi adalah untuk meningkatkan efisiensi pengendalian internal, menilai 
akurasi data akuntansi perguruan tinggi, serta mengelola risiko pada perguruan tinggi.  

 Risiko terjadinya fraud berbanding lurus dengan besarnya lingkup organisasi. 
Semakin besar suatu organisasi maka akan semakin tinggi pula risiko kecurangannya. 
Berdasrkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) risiko kecurangan dapat dikelola dengan cara: 
(1) pencegahan (prevention), (2) deteksi (detection), (3) investigasi (investigation), (4) aspek 
resmi (legal aspect). Apabila suatu organisasi dapat mengelola risiko dengan baik, melalui 
sistem kontrol internal yang baik, maka akan mampu untuk mencegah dan mendeteksi 
adanya kecuragan pada perguruan tinggi.  

 
KESIMPULAN  

Perguruan tinggi adalah suatu organisasi yang memiliki wewenang dalam 
pengelolaan dana yang berasal dari individu, kelompok masyarakat, maupun pemerintah, 
sehingga entitas tersebut berkewajiban untuk menyajikan laporan keuangannya secara 
periodik sebagai bentuk tanggungjawab atas seluruh dana yang dikelola untuk ditujukan 
kepada seluruh pemangku kepentingan. Kasus kecungan yang terjadi di perguruan tinggi 
tergolong cukup banyak, hal tersebut mengindikasikan bahwa sistem kontrol internal yang 
diterapkan kurang tepat. Sistem kontrol internal yang tepat merupakan perlindungan 
terbaik suatu organisasi dalam upaya mencegah dan mendeteksi adanya tindakan 
penyimpangan. Audit internal berperan dalam menunjang universitas guna pencapaian 
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tujuannya dengan melakukan pendekatan untuk merancang, mengevaluasi dan 
meningkatkan pengelolaan risiko, proses tata kelola universitas, serta efektivitas 
pengendalian universitas. Audit internal pada perguruan tinggi juga berperan sebagai 
pengawas untuk mencegah dan mendeteksi adanya tindakan kecurangan. 

Peneliti menyarankan lembaga pendidikan di Indonesia, khususnya perguruan tinggi 
agar merancang dan mengimplementasikan sistem kontrol internal secara lebih efektif dan 
efisien. Selain itu, perlunya peningkatan kompetensi auditor internal agar mampu 
melakukan audit internal lebih baik guna pencegahan dan pendeteksian tidak kecurangan 
(fraud) dalam perguruan tinggi. 
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